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Abstract 

This study aims to determine the relationship between variables, namely training, performance management, 

business strategy, succession planning and individual competency and how these variables influence each other. 

The object of this research is a family business which is located in the city of Batam. This research will discuss 

about succession planning in a family business. A family business is a business that is owned and managed by a 

family and also maintains its vision for generations. The rapid increase of the competition between family 

businesses makes it important to have a succession plan for the future in order to survive and compete with 

competitors. Succession planning is one of the things that must be carried out in a family business over time or 

when changing from the old generation to the new generation. The sample was taken from 232 respondents. The 

results obtained from the tests that have been carried out are that there is a significant relationship between training, 

performance management, and business strategy on succession planning which is successfully mediated by 

individual competency. 

 

Abstrak 

Penelitian ini betujuan untuk mengetahui apa saja hubungan antara variabel yaitu training, performance 

management, business strategy, succession planning, dan individual competency dan bagaimana variabel ini saling 

mempengaruhi. Objek penelitian yang diambil adalah bisnis keluarga yang terdapat di kota Batam. Penelitian kali 

ini akan membahas tentang perencanaan suksesi pada suatu bisnis keluarga. Bisnis keluarga adalah bisnis yang 

dimiliki dan dikelola oleh suatu keluarga dan juga mempertahankan visi secara turun temurun. Semakin pesatnya 

persaingan antar bisnis keluarga membuat pentingnya untuk memiliki rencana suksesi, mengharuskan untuk 

memikirkan succession planning untuk masa yang akan datang agar dapat bertahan dan bersaing dengan pesaing. 

Succession planning adalah sesuatu yang harus dilakukan pada bisnis keluarga seiringnya waktu berjalan atau 

disaat pergantian dari generasi lama ke generasi baru. Metode pengambilan sampel diambil sebanyak 232 sampel. 

Hasil yang didapati dari pengujian yang telah dilakukan bahwa adanya hubungan signifikan antara training, 

performance management, dan business strategy terhadap succession planning yang berhasil dimediasi oleh 

individual competency.  
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1. Pendahuluan 
Kemajuan zona ekonomi di Indonesia tidak lepas dari dorongan bermacam pandangan seperti bidang 

usaha keluarga. Bidang usaha keluarga ialah bidang usaha yang dipunyai serta diatur oleh suatu keluarga yang 

mana visi serta tujuan yang dipakai senantiasa dipertahankan turun temurun. 
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Menurut informasi Indonesian Institute for Corporate and Directorship (IICD 2010) lebih dari 95% 

bidang usaha yang ada di Indonesia didominasi oleh bisnis keluarga. Hal ini juga sejalan dengan survei yang 

dilakukan oleh PWC (PricewaterhouseCoppers). 

Menurut Lily (2014) succession plan adalah sebuah proses dimana terdapat penyusunan perencanaan di 

masa yang akan datang, yang dilakukan oleh pemilik dan calon penerusnya yang berguna untuk 

keberlangsungan jangka panjang perusahaan. Pesatnya persaingan bisnis keluarga di Kota Batam membuat 

perusahaan harus memikirkan succession plan yang harus dijalankan dimasa yang akan datang. Beberapa 

indikator yang dapat mempengaruhi succession plan yaitu Training, Performance Management dan Business 

Strategy.  

Training atau pelatihan karyawan berguna untuk mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh 

karyawan pada sebuah bisnis keluarga. Kompetensi yang dimiliki itu nantinya berguna untuk membantu 

dalam operasional dan keberlangsungan perusahaan dimasa yang akan datang. Pentingnya training ini 

diberikan kepada karyawan agar efektifitas perusahaan dapat dicapai sesuai dengan tujuan perusahaan. 

Kemampuan yang dimiliki oleh karyawan juga menjadi faktor yang mempengaruhi keberlangsungan suatu 

bisnis. Bisnis keluarga yang memiliki kemampuan karyawan yang baik maka strukturasi pekerjaan yang 

dilakukan oleh bisnis tersebut jelas.  

Penggunaan strategi bisnis yang baik dan matang juga berpengaruh terhadap keberlangsungan sebuah 

bisnis. Pentingnya perencanaan strategi yang baik agar perusahaan dapat mencapai keunggulan bersaing. 

Strategi yang ditetapkan nantinya akan berpengaruh terhadap keberlangsungan jangka panjang maupun jangka 

pendek suatu bisnis, indikator tersebut nantinya akan mempengaruhi kompetensi individu yang berdampak 

terhadap succession plan sebuah bisnis. Perihal ini yang membuat periset terpikat buat melaksanakan riset hal 

“Pengaruh Training, Performance Management, dan Business Strategy Terhadap Succession Planning dan 

Individual Competency Sebagai Mediasi Pada Bisnis Keluarga Di Kota Batam”. 

Adapun permasalahan yang terdapat pada penelitian ini yaitu banyaknya persaingan bisnis keluarga di 

Kota Batam menjadikan harusnya dilakukan succession plan dimasa yang akan datang. Pentingnya 

memperhatikan beberapa aspek dalam succession plan keluarga seperti kompetensi individu yang menjalan.  

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Azhari, 2021) salah satu hal yang dibutuhkan dalam succession 

plan bisnis keluarga adalah kemampuan individu yang mendorong terciptanya kesuksesan dalam sebuah 

bisnis. Individu yang memiliki keterampilan dan pengetahuan yang baik tidak hanya bermanfaat bagi anggota 

keluarga saja namun juga untuk kesuksesan bisnis keluarga tersebut. Menurut (Kiwia, Bengesi, & Ndyetabula, 

2020) mengemukakan bahwa terdapat hasil positif terhadap succession planning dengan bisnis keluarga. 

Sebuah bisnis yang memiliki perencanaan yang matang akan memiliki pertumbuhan bisnis yang baik. 

Menurut (Melinda & Putra, 2019) model suksesi efektifitas sistem kepribadian mencakup beberapa komponen 

yaitu kualifikasi penerus, orientasi dalam berwirausaha tanggung jawab penerus, dan manajemen bisnis yang 

bagus. 

Suksesi bidang usaha keluarga merupakan suatu pemograman yang berkepanjangan buat perkembangan 

bidang usaha keluarga di waktu yang akan tiba. Bagi (Lumpkin & Brigham, 2011) succession plan ialah cara 

pemograman yang matang yang mengaitkan semua bagian keluarga didalamnya buat keberlangsungan waktu 

yang akan datang. Rothwell (2010) perihal berarti dalam suatu bidang usaha keluarga merupakan dengan 

terdapatnya succession plan yang ialah alat buat mengindentifikasi posisi manajemen kunci dalam suatu 

bidang usaha. Kidwell (2011) mengatakan kalau bidang usaha keluarga hendak memilki peluang yang bagus 

bila ada menajemen yang bagus pula. Penanda pengukuran yang dipakai dalam suksesi bidang usaha ini 

merupakan training, performance management, dan business strategy.  

Berdasarkan pendapat (Akhmal & Safitri Y, 2017) dikemukakan kalau penataran pembibitan (training) 

merupakan “sesuatu cara pembelajaran jangka pendek yang mempergunakan prosedur analitis serta 

sistematis, karyawan non administratif menekuni wawasan serta keahlian teknis dalam tujuan yang terbatas”. 

(Anggraini, Dennius, Arwin, Siemin Ciamas, & Wilinny, 2019) terdapat 7 arti penting program penataran 

pembibitan serta pengembangan, ialah membenarkan kemampuan, meningkatkan keahlian pegawai, menjauhi 

keuangan administratif, membongkar kasus, arah pegawai terkini, perencanaan advertensi serta kesuksesan 

administratif, serta membagikan kebahagiaan untuk keinginan pengembangan perorangan, meningkatkan 

keahlian abstrak, keahlian dalam pengumpulan ketetapan, serta meluaskan human relations. Dari opini diatas 

bisa disimpulkan kalau penataran pembibitan merupakan: upaya untuk meningkatkan wawasan serta keahlian 

seseorang dalam melaksanakan profesi dikala ini, dengan modul yang sudah ditetapkan serta dicoba dalam 

durasi yang relatif pendek. 

Menurut (Ali, Sabir, & Mehreen, 2019) keahlian ialah salah satu faktor dalam kedewasaan yang 

berhubungan dengan wawasan ataupun keahlian yang bisa didapat dari pembelajaran, penataran pembibitan 

serta suatu pengalaman. Menurut (Suryani, Jufri, & Putri, 2020) kemampuan adalah bakat seseorang untuk 

melakukan tugas mental atau fisik. (Soffa, Utari, & Hartati, 2019) mendefinisikan kalau keahlian merupakan 

suatu kapasitas seseorang untuk melaksanakan berbagai peranan dalam suatu pekerjaan. Dimana kemampuan 
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seseorang pada hakekatnya terdiri dari 2 pandangan yakni: kemampuan intelektual dan kemampuan badan. 

Kemampuan intelektual ialah kemampuan yang diperlukan untuk melakukan kegiatan intelektual. Salah satu 

metode mengenali keahlian intelektual merupakan dengan memakai uji intelligence quotient (IQ). Keahlian 

raga merupakan keahlian yang dibutuhkan buat melaksanakan tugas-tugas yang memerlukan energi, 

kecekatan, daya serta keterampilan. Keahlian pegawai dipengaruhi oleh tingkatan pembelajaran, bimbingan, 

dorongan, etos kegiatan, psikologis serta keahlian raga pegawai yang berhubungan. 

Menurut (David, 2011) strategi merupakan alat bersama dengan tujuan jangka panjang yang hendak 

digapai. Strategi bidang usaha dapat berbentuk ekspansi geografis, penganekaragaman, akuisisi, 

pengembangan produk, penekanan pasar, rasionalisasi pegawai, divestasi, pembubaran serta upaya patungan 

ataupun joint venture. Bagi (Nafei, Khanfar, & Kaifi, 2012), strategi dipaparkan selaku suatu filosofi 

mengenai bagaimana metode industri mencapai keunggulan-keunggulan bersaing (competitive advantages). 

Bagi (Hitt, Ireland, & Hoskisson, 2010) strategi ialah suatu susunan yang terstruktur serta terkoordinasi dari 

komitmen serta aksi yang didesain buat mengeksploitasi kompetensi penting serta mencapai kelebihan 

bersaing. Strategi memberikan feedback pada pihak manajemen tentang bagaimana metode untuk menggapai 

tujuan industri serta bagaimana triknya buat menggapai tujuan badan serta visi yang penting. Pembuatan 

strateginya mengenai bagaimana mencari target-target, cara bersaing dengan para pesaing, cara menggapai 

kelebihan bersaing yang berkelanjutan, cara membuat visi manajemen yang penting sebagai suatu realitas 

untuk suatu industri.  

Pengaruh training terhadap kemampuan individu dalam suksesi bisnis keluarga yang dimana pemimpin 

masa depan tidak akan sama dengan pemimpin kemarin, oleh karena itu, institusi didorong untuk membuat 

dan memperkuat program pengembangan kepemimpinan mereka yang saat ini melampaui penekanan pada 

keterampilan kepemimpinan tradisional. Pelatihan yang terencana dan sistematis kegiatan yang berfokus pada 

peningkatan tingkat keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi (Gabbett, 2020). Selanjutnya, organisasi 

membutuhkan pengembangan sumber daya manusia (SDM) yang terencana dengan baik, seperti pelatihan 

didalam dan diluar pekerjaan, rotasi kerja, dan program pendidikan dan seminar untuk meningkatkan 

kompetensi pegawai (Kraai & Mashau, 2020). Para peneliti dan praktisi semakin setuju bahwa pengalaman 

kerja mempengaruhi pembelajaran dengan meningkatkan kompetensi manajerial. Dengan demikian, 

meningkatkan kompetensi karyawan melalui pelatihan dan pembangunan berkontribusi dapat meningkatkan 

kemampuan perencanaan suksesi. 

Ciri-ciri kepribadian adalah gaya berpikir, ekspresi emosional, dan perilaku yang menjelaskan perbedaan 

individu (Jang & Ahn, 2021). Identitas karakter merupakan karakter kekal yang melukiskan sikap orang 

(Robbins & Judge, 2015). Semakin konsisten suatu kualitas, dan semakin sering muncul dalam berbagai 

konteks, semakin pentingnya dalam menggambarkan individu. Ciri-ciri kepribadian individu merupakan 

penggerak utama perilaku dan juga dapat digunakan untuk menjelaskan mengapa orang berperilaku seperti 

itu dalam konteks yang berbeda. (Demirkesen & Ozorhon, 2017) berpendapat bahwa ciri-ciri kepribadian 

mencakup sekelompok pengetahuan, keterampilan, sifat, motif, dan konsep diri. Seorang individu dengan 

kepribadian positif dapat berusaha untuk menjadi lebih berkomitmen untuk meningkatkan kinerja organisasi 

(Kim et al., 2021). Dengan demikian, penting untuk mencocokkan ciri-ciri kepribadian individu dengan tugas 

mereka. Tanpa pekerjaan yang sesuai dengan kepribadian karyawan, karyawan mungkin tidak dapat 

melakukannya. 

Budaya organisasi telah didefinisikan dengan pendekatan yang berbeda. Schein (2017) mendefinisikan 

bahwa budaya organisasi sebagai asumsi dasar bersama yang berkembang tentang bagaimana segala 

sesuatunya yang seharusnya dilakukan, bagaimana misi harus dicapai, bagaimana tujuan harus dicapai. 

Budaya organisasi biasanya melibatkan pendefinisian nilai, prinsip, dan harapan bersama dalam sebuah 

institusi yang dimiliki seseorang (Abd Rahman & Nazia, 2019). Selain itu, apalagi, semakin kuat adaptasi 

budaya lingkungan, semakin tinggi tingkat kecakapan kompetensi dalam organisasi.  

Menurut Bushman et al. (2015), salah satu faktor yang mempengaruhi suksesi bisnis keluarga adalah 

adanya kompetensi individu antara anggota keluarga, dan antara karyawan dalam dan luar keluarga di 

perusahaan. Efektivitas sebuah suksesi dalam perusahaan bisnis melibatkan anggota keluarga yang 

berpengaruh terhadap suksesi bisnis keluarga. Pengaruh individual competency sangat perlu diperhatikan, hal 

ini bertujuan sebagai bekal bagi para penerus atau suksesor, yang akan meneruskan kepemimpinan dalam 

bisnis keluarga. Adapun kompetensi individu yang menjadi kriteria pemimpin dalam perusahaan keluarga 

antara lain; acceptable, charismatic, energetic, managing.  

Danco (2013) menyatakan bahwa komponen yang baik dalam mempersiapkan suksesor yang kompeten 

salah satunya adalah dengan melakukan training atau pelatihan. Pelatihan yang dilakukan oleh calon suksesor 

sangat menentukan kesiapan diri para calon suksesor menjadi seorang pemimpin pada bisnis keluarga, 

sehingga ciri-ciri yang diinginkan pemilik bisa terpenuhi. Dengan demikian kegiatan training amatlah penting 

untuk mempengaruhi perencanaan suksesi dalam bisnis keluarga.  
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Menurut Thomas (2013), performance management (manajemen kinerja) mempunyai kaitan dengan 

pemimpin eksekutif yang profesional dan kompeten, serta berkomitmen dalam mengatur dan mengelola 

bisnis. Performance management digunakan untuk mempersiapkan generasi selanjutnya dalam menentukan 

posisi manajemen yang berkaitan dengan komponen keluarga. Disamping itu juga bertujuan untuk 

memberikan pengaruh besar pada kemampuan bisnis keluarga dalam transisi manajemen. Proses-proses 

management succession melalui family communication, grooming successors, dan management process.  

Salah satu dari kriteria dari sistem pengukuran kinerja yang efektif adalah dengan meningkatkan tujuan 

perusahaan yang dihubungkan dengan strategi perusahaan (business strategy) (Ittner & Larcker, 2013; Otley, 

1999). Adanya strategi perusahaan dapat mengetahui deskripsi tentang tingkat pencapaian sasaran ataupun 

tujuan organisasi sebagai penjabaran dari visi dan misi, yang menjadi tolak ukur dan kebijakan yang ada.  

Meijaard (2005), karakteristik seorang suksesor itu meliputi: jenis kelamin, usia, pendidikan, motivasi, 

pelatihan bisnis, pengalaman bisnis, hubungan dengan pendahulu, keinginan untuk mengambil alih, jangka 

waktu keterlibatan, dan person atau komite. Berdasarkan indikator tersebut, maka training tepat dijadikan 

untuk variabel mediasi dalam suksesi perencanaan bisnis keluarga. Karena dengan adanya pelatihan maka 

dapat menjadi wadah bagi para pelaku bisnis dalam mengembangkan potensi diri.  

Suksesnya suatu bisnis dikarenakan adanya manajemen yang baik. Praktek manajemen bisnis keluarga 

yang baik memiliki ciri-ciri seperti: memiliki pemahaman tentang strategi bisnis yang baru, menciptakan 

organisasi yang fleksibel dan inovatif, mempertahankan manajer non keluarga yang baik, menyiapkan 

pengganti kepemimpinan (suksesi), dan menciptakan dan melindungi modal. Manajemen tepat dijadikan 

sebagai variabel mediasi dikarenakan dengan adanya manajemen dapat mempengaruhi keberhasilan suksesi 

perencanaan bisnis keluarga. (Armstrong, 2009).  

Bradley (2015), leadership and ownership succession planning memiliki kaitan terhadap kekayaan 

keluarga, perencanaan kepemilikan suatu perusahaan, perencanaan keuangan dan perencanaan strategis 

perusahaan (business strategy planning). Dalam hal ini business strategy tepat dijadikan sebagai variabel 

mediasi dalam perencanaan suksesi bisnis keluarga. 

 

2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dapat dijelaskan bahwa suatu metode penelitian yang 

dimana, dengan meneliti menggunakan populasi yang ada atau sebagian kecil dari populasi tersebut yaitu 

sampel. Pengambilan sampel tersebut berguna untuk menguji hipotesis yang sudah di tetapkan secara 

statistika atau terukur (Sugiyono, 2018). Jenis penelitian yang terdapat dalam penelitian ini menggunakan sifat 

penentuan dan penyebab dari alasan (kausal komparatif). Makna dari kausal komparatif merupakan penelitian 

yang terjadi karena adanya hubungan sebab-akibat. Hubungan sebab akibat yang dimaksud adalah hubungan 

variabel-variabel, dalam penelitian ini peneliti akan mencari tau sebab-akibat dalam variabel independen yaitu 

pelatihan, strategi bisnis dan performa manajemen dengan dimediasi oleh kompetensi individu dan variabel 

dependen yaitu perencanaan suksesi di perusahaan.  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah bisnis keluarga yang terdapat di kota Batam. 

Menurut (Sugiyono, 2018) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi”. 

Menurut Hair et al (2006), untuk mendapatkan jumlah sampel pertanyaan pada kuesioner dikalikan 10. Dalam 

penelitian ini terdapat 22 pertanyaan yang dikalikan 10 dan didapati sampel sebesar 220. Dari kurang lebih 

30 perusahaan, sampel dari bisnis keluarga yang digunakan diambil secara acak. Sumber informasi berawal 

dari survei tercatat dalam wujud angket yang hendak dicoba oleh pengarang pada ilustrasi dari populasi. 

Angket merupakan metode pengumpulan informasi yang dicoba dengan berikan selengkap persoalan tercatat 

pada responden buat dijawabnya (Sugiyono, 2018). Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif yang 

dimana informasi dihidangkan dalam wujud jumlah serta persentase responden, demografi, serta kriteria 

lainya. Ini dipakai buat memperoleh pada umumnya angka tiap-tiap penanda yang disajikan dalam kuisioner 

dan metode analisis kuantitatif dengan memakai program SEM-PLS. SEM sanggup mengakomodir serta 

memandang akibat elastis dalam wujud utuh. Sebaliknya PLS tata cara regresi yang memilliki informasi 

anggapan leluasa penyaluran yang merujuk pada besar kecilnya penyaluran itu. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Uji Outer Loading 

Design outer model menggunakan bantuan software smartPLS v3.2, hal ini untuk menguji kelayakan baik 

dari sisi validitas dan reliabilitas pada measurement model yang digunakan. Nilai outer loadings harus lebih 

dari 0.6 dan jika dibawah 0.6 maka pertanyaan dengan nilai di bawah harus dihapus. Berdasarkan hasil 

pengolahan data didapatkan bahwa sebanyak 20 variabel menunjukan nilai muatan >0,6 sehingga variabel-
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variabel tersebut dinyatakan valid. Nilai muatam terbesar adalah 0,906 pada variabel Business Strategy (BS1), 

sementara nilai muatan terkecil sebesar 0,622 pada variabel Individual Competency (IC2). Adapun Output 

outer loading hasil estimasi dari PLS Algorithm dengan software SmartPLS dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah 

ini:  

 

Tabel 1. Outer Loadings 

Variabel Nilai Muatan Kesimpulan 

Succession Planning (SP1) 0,872 Valid 

Succession Planning (SP2) 0,840 Valid 

Succession Planning (SP3) 0,861 Valid 

Succession Planning (SP4) 0,674 Valid 

Succession Planning (SP5) 0,891 Valid 

Individual Competency (IC1) 0,880 Valid 

Individual Competency (IC2) 0,622 Valid 

Individual Competency (IC3) 0,836 Valid 

Individual Competency (IC4) 0,742 Valid 

Individual Competency (IC5) 0,843 Valid 

Training (T1) 0,688 Valid 

Training (T2) 0,877 Valid 

Training (T3) 0,849 Valid 

Training (T4) 0,873 Valid 

Business Strategy (BS1) 0,906 Valid 

Business Strategy (BS2) 0,788 Valid 

Performance Management (PM1) 0,725 Valid 

Performance Management (PM2) 0,691 Valid 

Performance Management (PM4) 0,673 Valid 

Performance Management (PM5) 0,798 Valid 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Dalam menentukan discriminant validity dapat juga dilakukan dengan cara yang lain yaitu melalui pembandingan 

nilai akar kuadrat dari Average Variance Extacted (√𝐴𝑉𝐸) masing-masing variabel dengan nilai h atau korelasi 

antar variabel. Apabila nilai akar kuadrat AVE di atas 0.5 (valid), maka model dinilai memenuhi kriteria 

discriminant validity. Hasil dari pengujian yang telah dilakukan menunjukkkan hasil yang valid yang dapat dilihat 

pada tabel 2 di bawah. 

 

Tabel 2. Hasil Uji AVE 

Variabel AVE Kesimpulan 

Succession Planning 0,691 Valid 

Individual Competency 0,625 Valid 

Training 0,681 Valid 

Business Strategy 0,721 Valid 

Performance Management 0,523 Valid 

Sumber: Data Primer (2022) 

 



Angellia 1, Agustinus Setyawan 2 

Pengaruh training, performance management, dan business strategy terhadap succession planning dan individual 

competency sebagai mediasi pada bisnis keluarga di kota Batam 

212 

Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan. Volume 11 Nomor 2 Tahun 2022 

 

Berdasarkan tabel 2 semua variabel menunjukkan nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 yaitu dengan nilai terkecil 

0,523 untuk variabel Performance Management dan terbesar 0,721 untuk variabel Business Strategy. Nilai tersebut 

sudah memenuhi persyaratan sesuai dengan batas nilai minimum AVE yang ditentukan yaitu 0,50. Sehingga 

kelima variabel tersebut dinyatakan valid. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Discriminant Validity 

 BS IC PM SP T 

BS 

 

0,849     

IC 0,524 0,790    

PM 0,434 0,719 0,723   

SP 0,627 0,479 0,633 0,831  

T 0,496 0,676 0,686 0,617 0,825 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Berdasarkan hasil cross loading pada tabel 3 menyatakan bahwa nilai korelasi konstrak dengan indikatornya lebih 

besar daripada nilai korelasi dengan konstrak lainnya. Sehingga disimpulkan bahwa semua variabel laten sudah 

memiliki discriminant validity yang baik, artinya konstrak tersebut lebih baik daripada indikator lainnya. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Cronbach Alpha dan Composite Reliability 

Variabel Cronbach Alpha 
Composite 

Reliability 
Kesimpulan 

Succession Planning 0,886 0,917 Reliable 

Individual Competency 0,847 0,891 Reliable 

Training 0,848 0,894 Reliable 

Business Strategy 0,624 0,837 Reliable 

Performance Management 0,695 0,814 Reliable 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Pada tabel 4 diketahui bahwa uji reliabilitas dilakukan terhadap butir pertanyaan yang dinyatakan reliabel. Suatu 

variabel dikatakan reliabel apabila jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Hasil dari cronbach alpha (α) 

menunjukkan bahwa instrumen Succession Planning, Individual Competency, Training, Business Strategy, dan 

Performance Management merupakan instrument yang dinyatakan reliabel. 

 

Uji Inner Model 

Setelah melakukan uji outer model, selanjutnya dilakukan pengujian inner model (model struktural). Inner model 

dapat dilihat melalui r-square (reliabilitas indikator) untuk konstrak dependen dan nilai t-statistik dari pengujian 

koefisien jalur (path coefficient). Dalam hal ini, semakin tinggi nilai r-square maka semakin baik model penelitian 

yang diajukan. Nilai path coefficients menunjukkan tingkat signifikansi dalam uji hipotesis. 

 

Uji Path Coefficient 

Menurut Hair et al (2019), hasil uji efek tidak langsung dinyatakan signifikan apabila p values lebih rendah dari 

0,05. Hasil uji Path Coefficient direct dan indirect dapat dilihat pada Tabel 5 dan Tabel 6 berikut ini  

Tabel 5. Direct Effect 

Variabel Sample Mean P Values Kesimpulan 

BS -> IC 0,191 0,000 Signifikan Positif 

IC -> SC 0,481 0,000 Signifikan Positif 
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PM -> IC 0,453 0,000 Signifikan Positif 

T -> IC 0,273 0,000 Signifikan Positif 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Tabel 6. Indirect Effect 

Variabel Sample Mean P Values Kesimpulan 

BS -> IC -> SP   0,093 0,002 Signifikan Positif 

PM -> IC -> SP 0,218 0,000 Signifikan Positif 

T -> IC -> SP 0,131 0,000 Signifikan Positif 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang terdapat pada Tabel 5 dan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa variabel BS, 

IC, SC, PM, SP, T menunjukkan hasil yang signifikan positif pada rentang nilai P sebesar 0,000-0,002 dengan 

nilai sample mean yang berbeda-beda. 

 

Uji Hipotesis 

Berdasarkan pendapat Helm et al. (2009) dalam Hair et.al. (2014), uji hipotesis dilakukan sesuai dengan hasil dari 

pengujian inner model (model struktural) yang meliputi output r-square. Suatu hipotesis itu dapat diterima atau 

ditolak diantaranya dengan memperhatikan nilai signifikansi antar konstrak, t-statistik, dan p-values. Uji hipotesis 

pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan software SmartPLS (Partial Least Square) 3.0. Nilai-nilai tersebut 

dapat dilihat dari hasil bootstrapping. Rules of thumb yang digunakan pada penelitian ini adalah t-statistik >1,96 

dengan tingkat signifikansi p-value 0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif. Nilai pengujian hipotesis 

penelitian ini diuraikan sebagai berikut ini: 

 

Hipotesis 1 

Berdasarkan tabel 5 dalam pengujian efek langsung, menyatakan bahwa business strategy terhadap individual 

competency menunjukkan hasil signifikan yang dimana nilai sample mean 0,191 dan p value 0,000.  

 

Hipotesis 2 

Berdasarkan tabel 5 dalam pengujian efek langsung, menyatakan bahwa individual competency terhadap 

succession planning menunjukkan hasil signifikan yang dimana nilai sample mean 0,481 dan p value 0,000. Hasil 

uji ini bertolak belakang dengan hasil penelitian dari Krishnaveni.J (2013). Walaupun sample mean penelitian 

tersebut juga diatas 0,05 yaitu 3.0179 akan tetapi individual competency dan succession planning tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. 

 

Hipotesis 3 

Berdasarkan tabel 5 dalam pengujian efek langsung, menyatakan bahwa performance management terhadap 

individual competency menunjukkan hasil signifikan yang dimana nilai sample mean 0,453 dan p value 0,000. 

 

Hipotesis 4 

Berdasarkan tabel 5 dalam pengujian efek langsung, menyatakan bahwa business strategy terhadap succession 

planning menunjukkan hasil signifikan yang dimana nilai sample mean 0,273 dan p value 0,000. 

 

Hipotesis 5  

Berdasarkan tabel 6 dalam pengujian efek tidak langsung, menyatakan bahwa business strategy terhadap 

succession planning yang melewati individual competency menunjukkan hasil signifikan yang dimana nilai sample 

mean 0,093 dan p value 0,002. Hasil uji ini konsisten dengan hasil penelitian Ashraf. S. F., Li. C., Butt. R. S., Naz. 

S., Zafar. Z. (2019). Business strategy memiliki dampak yang signifikan terhadap succession planning pada bisnis 

keluarga kecil. 

 

Hipotesis 6 

Berdasarkan tabel 6 dalam pengujian efek tidak langsung, menyatakan bahwa performance management terhadap 

succession planning yang melewati individual competency menunjukkan hasil signifikan yang dimana nilai 

sample mean 0,218 dan p value 0,000. 

 

Hipotesis 7 
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Berdasarkan tabel 6 dalam pengujian efek tidak langsung, menyatakan bahwa training terhadap succession 

planning yang melewati individual competency menunjukkan hasil signifikan yang dimana nilai sample mean 

0,131 dan p value 0,000. 

 

Uji Adjusted R-Square 

Uji koefisien determinasi berfungsi untuk menguji variabel. Nilai r dalam uji koefisien determinasi menunjukkan 

seberapa kuat hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Berdasarkan tabel 7, untuk individual 

competency dengan hasil 0,608 yang dinyatakan strong dan succession planning dengan hasil 0,229 yang dimana 

di bawah 0,5 dinyatakan weak. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

Variabel Adjusted R-Square Kesimpulan 

Individual Competency 0,608 Strong 

Succession Planning  0,229 Weak 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Berdasarkan data diatas disimpulkan bahwa nilai r-square yang menunjukkan 0,608 ini berarti bahwa integrasi 

dengan indivdual competency mempunyai hubungan yang sangat kuat terhadap succession planning, sementara 

variabel succession planning menunjukkan integrasi yang lemah. 

4. Simpulan 

  Berdasarkan hasil yang telah diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa semua 

variabel berpengaruh signifikan positif yang artinya hubungan antar variabel akan meningkatkan keberhasilan 

perencanaan suksesi pada training, performance management, business strategy dan individual competency dalam 

bisnis keluarga. Performa manajemen dalam bisnis keluarga harus baik dengan menerapkan pelatihan kepada 

karyawan untuk membentuk individu yang kompeten dan juga pandai dalam membuat strategi binis untuk masa 

yang akan datang yang kelak akan diteruskan oleh generasi selanjutnya 
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